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LAMPIRAN 1 
KUISIONER PENELITIAN 
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KUISIONER PENELITIAN I 

 

“Faktor Pendorong Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Ekstensif 

dalam Beternak Sapi Potong di Desa Teluk Kampe, Kecamatan Pasimasunggu 

Kabupaten Kepulauan Selayar” 

 

Oleh: Muh. Nur Aswin Fajar 

NIM : I011 18 1067 
 

 
I. Identitas Responden 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur : 

4. Pendidikan : 

5. Alamat : 

6. Jumlah Kepemilikan Ternak : 

7. Lama Beternak : 

 

II. Kuesioner I (Pertama) 

Tolong tuliskan faktor-faktor apa saja yang membuat anda melakukan dan 

mempertahankan sistem pemeliharaan ekstensif di Desa Teluk Kampe, Kecamatan 

Pasimasunggu, Kabupaten Kepulauan Selayar? 

Jawab:......................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................. 

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................  

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 

diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 

yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor pendorong peternak 

mempertahankan sistem pemeliharaan ekstensif dalam beternak sapi potong 
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KUISIONER PENELITIAN II 

 

“Faktor Pendorong Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Ekstensif 

dalam Beternak Sapi Potong di Desa Teluk Kampe, Kecamatan Pasimasunggu 

Kabupaten Kepulauan Selayar” 

 

Oleh: Muh. Nur Aswin Fajar 

NIM : I011 18 1067 
 

 

 

 
 

Pilihlah kategori yang menurut anda mampu menilai faktor apa saja yang membuat anda 

mempertahankan sistem pemeliharaan ekstensif dalam beternak sapi potong di Desa Teluk 

Kampe, Kecamatan Pasimasunggu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Pada masing-masing 

kategori pilihlah mana yang paling mendorong dan berilah nilai terendah (1) ke tertinggi (8). 

Nilai tertinggi merupakan faktor yang paling mendorong sedangkan nilai terendah 

merupakan faktor yang tidak terlalu mendorong. 

No. Kategori Jawaban Nilai ( 1 – 8) 

1 Kesibukan  

2 Hemat Biaya dan Tenaga  

3 Pakan yang Tersedia  

4 Ternak yang Jinak  

5 Pemeliharaan Lebih Mudah  

6 Lahan yang Memadai  

7 Jumlah Ternak Sedikit  

8 Panen Padi yang Musiman  

Nama Responden / Umur 

 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. 

Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan 

dalam mengidentifikasi dan menilai faktor pendorong peternak mempertahankan 

sistem pemeliharaan ekstensif dalam beternak sapi potong 
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KUISIONER PENELITIAN III 

 

“Faktor Pendorong Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan 

Ekstensif dalam Beternak Sapi Potong di Desa Teluk Kampe, Kecamatan 

Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar” 

 

Oleh: Muh. Nur Aswin Fajar 

NIM : I011 18 1067 
 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner sebelumnya telah diperoleh 8 faktor 

jawaban. Dari 8 faktor jawaban tersebut didapatkan 5 faktor tertinggi dan saya 

mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari 5 faktor yang mendorong anda 

mempertahankan sistem pemeliharaan ekstensif dalam beternak sapi potong. 

Pada masing-masing kategori pilihlah faktor mana yang paling mendorong lalu 

berilah nilai (5) dan faktor mana yang kurang mendorong lalu berilah nilai (1). 

No. Kategori Jawaban Nilai ( 1 – 5) 

1 Pakan yang Tersedia  

2 Panen Padi yang Musiman  

3 Pemeliharaan Lebih Mudah  

4 Lahan yang Memadai  

5 Jumlah Ternak Sedikit  

 

  

Nama Responden / Umur 

 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 

diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 

yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor yang mendorong 

peternak mempertahankan sistem pemeliharaan ekstensif dalam beternak sapi 

potong 
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LAMPIRAN 2 
HASIL WAWANCARA KUISIONER 

 

 



80 
 

No Nama Faktor Beternak Sapi Secara Ekstensif Kode 

1 Abd Gani Naping Kesibukan A 

2 Abd Wahid 

Hemat Biaya Dan Tenaga 

Pakan yang Tersedia 

Kesibukan 

B 

C 

A 

3 Abdul Malik 
Pakan yang Tersedia 

Ternak yang Jinak 

C 

D 

4 Ahdar 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

Lahan yang Memadai 

Ternak yang Jinak 

E 

F 

D 

5 Ahmad Pemeliharaan Lebih Mudah E 

6 Ahmad Fahmi 
Jumlah Ternak Sedikit 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

G 

E 

7 Ahmad Hidayat 
Panen Padi yang Musiman 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

H 

E 

8 Andi Akmal 
Jumlah Ternak Sedikit 

Kesibukan 

G 

A 

9 Andi Arpin 

Ternak yang Jinak 

Hemat Biaya Dan Tenaga 

Panen Padi yang Musiman 

D 

B 

H 

10 Andi Cara 

Pakan yang Tersedia 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

Kesibukan 

C 

E 

A 

11 Andi Muliati 

Panen Padi yang Musiman 

Ternak yang Jinak 

Lahan yang Memadai 

H 

D 

F 

12 Andi Patmala 

Jumlah Ternak Sedikit 

Panen Padi yang Musiman 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

G 

H 

E 

13 Andi Supri 

Pakan yang Tersedia 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

Panen Padi yang Musiman 

C 

E 

H 

14 Arfin 

Lahan yang Memadai 

Pakan yang Tersedia 

Panen Padi yang Musiman 

F 

C 

H 

15 Bado’ 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

Ternak yang Jinak 

Kesibukan 

E 

D 

A 

16 Badulu Karim 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Pakan yang Tersedia 

E 

C 

17 Bahar 
Lahan yang Memadai 

Pakan Tersedia 

F 

C 

18 Bahtiar 
Pakan Tersedia 

Ternak yang Jinak 

C 

D 

19 Bahtiar Mado 
Panen Padi yang Musiman 

Kesibukan 

H 

A 

20 Barusu 
Lahan yang Memadai 

Pakan yang Tersedia 

F 

C 

21 Basar D. 
Jumlah Ternak Sedikit 

Pakan Tersedia 

G 

C 

22 Baso Daeng Pemeliharaan Lebih Mudah E 

Lampiran Hasil Wawancara Delphi Tahap 1 
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Hemat Biaya Dan Tenaga B 

23 Busrang 
Lahan yang Memadai 

Kesibukan 

F 

A 

24 Daeng Masallo 
Pakan yang Tersedia 

Ternak yang Jinak 

C 

D 

25 Dg. Maro 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Jumlah Ternak Sedikit 

E 

G 

26 Dg. Talumu 
Pakan yang Tersedia 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

C 

E 

27 Dullah Lahan yang Memadai F 

28 Fatiamang 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Jumlah Ternak Sedikit 

E 

G 

29 Gapri 
Jumlah Ternak Sedikit 

Pakan yang Tersedia 

G 

C 

30 H. Kiddi 
Panen Padi yang Musiman 

Ternak yang Jinak 

H 

D 

31 H. Paisal 
Lahan yang Memadai 

Hemat Biaya Dan Tenaga 

F 

B 

32 Hamadong 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Pakan yang Tersedia 

E 

C 

33 Harto Jumlah Ternak Sedikit G 

34 Hasan Lahan yang Memadai F 

35 Hasanuddin 
Pakan yang Tersedia 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

C 

E 

36 Hj. Sitti Hapipa 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Lahan yang Memadai 

E 

F 

37 Jaenal Abidin 
Pakan yang Tersedia 

Panen Padi yang Musiman 

C 

H 

38 Jasmal 
Pakan yang Tersedia 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

C 

E 

39 Jumardi Kesibukan A 

40 Linda 
Ternak yang Jinak 

Pakan yang Tersedia 

D 

C 

41 Mahmud 
Panen Padi yang Musiman 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

H 

E 

42 Makmur 
Ternak yang Jinak 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

D 

E 

43 Muh Danial 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Pakan yang Tersedia 

E 

C 

44 Muh Syair 
Panen Padi yang Musiman 

Pakan yang Tersedia 

H 

C 

45 Muh Yusuf 
Lahan yang Memadai 

Pakan yang Tersedia 

F 

C 

46 Muh. Aswar Hemat Biaya Dan Tenaga B 

47 Muh. Bahri 
Ternak yang Jinak 

Pakan yang Tersedia 

D 

C 

48 Muh. Nasir 
Panen Padi yang Musiman 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

H 

E 

49 Muhammad Ismal 
Kesibukan 

Pakan yang Tersedia 

A 

C 

50 Mulyani Hemat Biaya Dan Tenaga B 
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Keterangan : 

A. Kesibukan 

B. Hemat Biaya dan Tenaga 

C. Pakan yang Tersedia 

D. Ternak yang Jinak 

E. Pemeliharaan Lebih Mudah 

F. Lahan yang Memadai 

G. Jumlah Ternak Sedikit 

H. Panen Padi yang Musiman  

Pemeliharaan Lebih Mudah E 

51 Nomang 
Kesibukan 

Ternak yang Jinak 

A 

D 

52 Nur Baya Pakan yang Tersedia C 

53 Nurhayati Pemeliharaan Lebih Mudah E 

54 Patta Iman 
Panen Padi yang Musiman 

Ternak yang Jinak 

H 

D 

55 Rahmatullah Pemeliharaan Lebih Mudah E 

56 Rahmatullah Maro Kesibukan A 

57 Rahmuddin 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Jumlah Ternak Sedikit 

E 

G 

58 Rismayanti, S.Pd Jumlah Ternak Sedikit G 

59 Sadaruddin 
Pemeliharaan Lebih Mudah 

Pakan yang Tersedia 

E 

C 

60 Sitti Saenab 
Lahan yang Memadai 

Ternak yang Jinak 

F 

D 

61 Sofyan 
Ternak yang Jinak 

Pakan yang Tersedia 

D 

C 

62 St. Maryam 
Lahan yang Memadai 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

F 

E 

63 Sukmawati 
Hemat Biaya Dan Tenaga 

Panen Padi yang Musiman 

B 

H 

64 Sumarjo Panen Padi yang Musiman H 

65 Sumarjo Pakan yang Tersedia C 

66 Syaiful Akhmad 
Kesibukan 

Hemat Biaya Dan Tenaga 

A 

B 

67 Syamsuddin Jumlah Ternak Sedikit G 

68 Tasman 
Jumlah Ternak Sedikit 

Pemeliharaan Lebih Mudah 

G 

E 

69 Zulkarnain 
Jumlah Ternak Sedikit 

Pakan yang Tersedia 

G 

C 
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Responden 
Faktor Beternak Sapi Potong Secara Ekstensif Di Desa Teluk Kampe 

A B C D E F G H 
1 8 2 5 1 4 7 3 6 
2 6 8 7 1 2 4 3 5 
3 1 2 7 6 8 5 3 4 
4 2 3 5 4 8 7 1 6 
5 3 1 8 2 5 4 7 6 
6 1 3 7 2 6 4 5 8 
7 2 1 6 3 5 4 8 7 
8 3 2 8 1 4 5 7 5 
9 2 1 7 3 4 5 8 6 
10 3 1 6 8 7 2 4 5 
11 3 2 6 1 5 4 8 7 
12 4 3 6 2 8 7 5 1 
13 6 7 8 4 1 5 3 2 
14 2 3 7 1 5 8 4 6 
15 1 2 7 6 8 5 3 4 
16 2 3 5 4 8 7 1 6 
17 3 1 8 2 5 4 7 6 
18 1 3 7 2 6 4 5 8 
19 2 1 6 3 5 4 8 7 
20 3 2 8 1 4 5 7 5 
21 1 3 7 2 6 4 5 8 
22 2 1 6 3 5 4 8 7 
23 3 2 8 1 4 5 7 5 
24 2 1 7 3 4 5 8 6 
25 4 3 6 2 8 7 5 1 
26 3 1 8 2 5 4 7 6 
27 2 1 6 3 5 4 8 7 
28 3 2 8 1 4 5 7 5 
29 2 1 7 3 4 5 8 6 
30 4 3 6 2 8 7 5 1 
31 3 1 8 2 5 4 7 6 
32 1 3 7 2 6 4 5 8 
33 2 1 6 3 5 4 8 7 
34 6 7 8 4 1 5 3 2 
35 2 3 7 1 5 8 4 6 
36 1 2 7 6 8 5 3 4 
37 2 3 5 4 8 7 1 6 
38 3 1 8 2 5 4 7 6 
39 2 1 7 3 4 5 8 6 
40 4 3 6 2 8 7 5 1 
41 3 1 8 2 5 4 7 6 
42 1 3 7 2 6 4 5 8 
43 2 1 6 3 5 4 8 7 
44 6 7 8 4 1 5 3 2 
45 2 1 6 3 5 4 8 7 
46 6 7 8 4 1 5 3 2 
47 2 3 7 1 5 8 4 6 
48 1 2 7 6 8 5 3 4 
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49 2 3 5 4 8 7 1 6 
50 3 2 6 1 5 4 8 7 
51 4 3 6 2 8 7 5 1 
52 6 7 8 4 1 5 3 2 
53 2 3 7 1 5 8 4 6 
54 6 7 8 4 1 5 3 2 
55 3 2 8 1 4 5 7 5 
56 3 2 6 1 5 4 8 7 
57 4 6 3 7 2 8 1 5 
58 1 2 4 3 6 7 5 8 
59 6 1 3 2 4 7 8 5 
60 4 2 1 3 6 5 8 7 
61 2 3 7 1 6 8 5 4 
62 6 7 8 4 1 5 3 2 
63 1 2 4 3 6 7 5 8 
64 6 1 3 2 4 7 8 5 
65 7 8 1 6 5 3 4 2 
66 3 2 6 1 5 4 8 7 
67 4 3 6 2 8 7 5 1 
68 6 7 8 4 1 5 3 2 
69 7 8 1 6 5 3 4 2 

Total 219 200 438 195 348 363 366 350 

Kode A B C D E F G H 

Ranking 6 7 1 8 5 3 2 4 

 

Keterangan : 

I. Kesibukan 

J. Hemat Biaya dan Tenaga 

K. Pakan yang Tersedia 

L. Ternak yang Jinak 

M. Pemeliharaan Lebih Mudah 

N. Lahan yang Memadai 

O. Jumlah Ternak Sedikit 

P. Panen Padi yang Musiman 
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Responden 

Faktor Beternak Sapi Potong Secara Ekstensif Di Desa Teluk Kampe 

Pakan 

yang 

Tersedia 

Jumlah 

Ternak 

Sedikit 

Lahan yang 

Memadai 

Panen Padi 

yang 

Musiman 

Pemeliharaan 

Lebih Mudah 

1 1 3 2 5 4 

2 2 3 4 1 5 

3 5 3 2 4 1 

4 4 5 2 1 3 

5 1 2 4 5 3 

6 2 1 3 4 5 

7 5 3 4 2 1 

8 5 4 2 3 1 

9 2 1 3 5 4 

10 1 5 2 3 4 

11 5 1 4 2 3 

12 1 4 2 3 5 

13 4 3 1 2 5 

14 2 4 1 5 3 

15 2 3 5 4 1 

16 5 1 2 3 4 

17 5 1 4 2 3 

18 5 2 3 4 1 

19 4 3 1 2 5 

20 2 4 1 5 3 

21 2 1 4 3 5 

22 5 1 4 2 3 

23 3 2 1 4 5 

24 4 3 1 2 5 

25 2 4 1 5 3 

26 2 3 5 4 1 

27 4 3 1 2 5 

28 2 4 1 5 3 

29 2 3 5 4 1 

30 2 1 4 3 5 

31 5 1 4 2 3 

32 5 1 4 2 3 

33 5 4 3 2 1 

34 4 3 1 2 5 

35 2 4 1 5 3 

36 2 3 5 4 1 

37 5 1 4 2 3 

38 3 4 2 5 1 



86 
 

39 4 3 1 2 5 

40 2 4 1 5 3 

41 2 3 5 4 1 

42 2 1 4 3 5 

43 5 1 4 2 3 

44 3 4 2 5 1 

45 4 3 1 2 5 

46 2 4 1 5 3 

47 4 3 1 2 5 

48 2 4 1 5 3 

49 2 3 5 4 1 

50 5 1 4 2 3 

51 2 3 5 4 1 

52 4 1 2 3 5 

53 5 1 4 2 3 

54 5 4 2 3 1 

55 4 3 1 2 5 

56 2 3 5 4 1 

57 4 3 1 2 5 

58 2 4 1 5 3 

59 2 3 5 4 1 

60 5 1 4 2 3 

61 1 2 4 5 3 

62 2 1 4 3 5 

63 5 3 4 2 1 

64 5 1 2 3 4 

65 2 1 3 5 4 

66 5 3 4 2 1 

67 3 1 2 5 4 

68 4 3 1 2 5 

69 5 4 3 2 1 

Total 226 181 190 224 214 

Ranking 1 5 4 2 3 

 

Ranking : 

1. Pakan yang Tersedia 

2. Panen Padi yang Musiman 

3. Pemeliharaan Lebih Mudah 

4. Lahan yang Memadai 

5. Jumlah Ternak Sedikit  
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RIWAYAT HIDUP 
 

Muhammad Nur Aswin Fajar, yang akrab dipanggil 

Aswin lahir di Selayar 31 Agustus 2000. Penulis adalah 

anak pertama dari pasangan Arif Akbar dan Syahria. 

Aswin memiliki sejumlah pengalaman organisasi yang 

mencerminkan keterlibatannya dalam berbagai kegiatan 

kemahasiswaan dan sosial. Aswin menyelesaikan 

pendidikan sekolah dasar di SDN 193 Tanuntung (Bulukumba) pada tahun 2011-

2012. Kemudian, ia melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN 28 

Bulukumba, dan menyelesaikan pendidikan menengah atas di SMAN 6 Bulukumba 

pada tahun 2018. Pengalaman organisasi penulis dimulai pada tahun 2019-2020 

ketika ia menjabat sebagai Dirjen Penataan Rumah Tangga BEM Unhas. Penulis 

juga pernah menjadi Wakil Ketua Umum Ikatan Keluarga Mahasiswa Bidikmisi 

Universitas Hasanuddin pada periode 2020 dan menjadi anggota Departemen 

Dakwah LDF An Nahl Fapet-UH pada tahun yang sama. Selanjutnya, Aswin juga 

menjadi Sekretaris Bidang Internal HMI Komisariat Peternakan Unhas Cabang 

Maktim. Pada tahun 2020-2021, Penulis memegang jabatan sebagai Ketua 

Departemen PSDM Kerukunan Mahasiswa Bulukumba Unhas dan sebagai anggota 

Ikatan Pemuda Peduli Sosial (IKASA) Makassar. Pada tahun 2021, penulis menjadi 

Koordinator Departemen Humas (HIMSENA-UH) dan Ketua Umum Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Bidikmisi dan Kartu Indonesia Pintar Kuliah Universitas 

Hasanuddin serta menjadi Koordinator Kabupaten Kepulauan Selayar pada KKNT 

106 Unhas. Karir organisasinya mencapai puncaknya ketika penulis menjabat 

sebagai Wakil Presiden Mahasiswa BEM Universitas Hasanuddin pada tahun 2021-
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2022. Selain berorganisasi, Penulis juga aktif menjadi asisten laboratorium maupun 

praktek lapang selama menjadi mahasiswa. Seperti pernah bergabung sebagai 

asisten dalam mata kuliah Ilmu Bahan Pakan, Ilmu Ternak Unggas, Ilmu Ternak 

Perah, Perencanaan Pembangunan Peternakan, Sosiologi Pembangunan 

Peternakan, Analisis Studi dan Kelayakan Proyek dan menjadi Koordinator Asisten 

Sosiologi Peternakan.  

 


